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Abstract 
The purpose of this study is to study the effect of Auditor Experience, Professionalism and Ethics 
on Audit Quality. The independent variables used are Experience Auditors, Professionalism and 
Ethics. The dependent variable used is Audit Quality. The population in this study is the auditor 
at the Batam Public Accountant Office. The sample in this study. Data analysis techniques in this 
study include multiple linear regression. The test results in this study indicate the variable 
Experience and Auditor Ethics significantly influence Audit Quality, while Professionalism has 
no significant effect on Audit Quality. From the results of testing the above variables, experience 
shows the value of tcount is 3,214> ttable value of 2,018 with a significance number of 0,03 
<0,05. The Professionalism variable does not affect Audit Quality. From the results of testing the 
above variables, Professionalism shows a value of (-0,247) > a table value of 2,018 with a 
significance value of 0,806>0,05. Auditor Ethics Variable has a significant effect on tcount of 
3,128> ttable value of 1.973 with a significance value of 0,003 <0,05. Together the Auditor's 
Experience and Ethics have a significant effect on Audit Quality with a significance value of 
0.000 <0.05 and Fcount> Ftable, where the Fcount of 23,240> Ftable of 2,81 
Keywords: Experience; Professionalism; Auditor Ethics; and Audit Quality. 
 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh Pengalaman Auditor, 
Profesionalisme dan Etika terhadap Kualitas Audit. Variabel independen yang digunakan adalah 
Auditor Pengalaman, Profesionalisme dan Etika. Variabel dependen yang digunakan adalah 
Kualitas Audit. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor di Kantor Akuntan Publik Batam. 
Sampel dalam penelitian ini. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi regresi linier 
berganda. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan variabel Pengalaman dan Etika 
Auditor berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit, sedangkan Profesionalisme tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Dari hasil pengujian variabel-variabel di atas, 
pengalaman menunjukkan nilai thitung adalah 3,214> ttabel nilai 2,018 dengan angka 
signifikansi 0,03 <0,05. Variabel Profesionalisme tidak mempengaruhi Kualitas Audit. Dari hasil 
pengujian variabel-variabel di atas, Profesionalisme menunjukkan nilai (-0,247)> nilai tabel 
2,018 dengan nilai signifikansi 0,806> 0,05. Variabel Etika Auditor berpengaruh signifikan 
terhadap thitung sebesar 3,128> ttabel sebesar 1,973 dengan nilai signifikansi 0,003 <0,05. 
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Bersama-sama Pengalaman Auditor dan Etika memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas 
Audit dengan nilai signifikansi 0,000 <0,05 dan Fcount> Ftable, di mana Fcount of 23,240> 
Ftable of 2,81 
Kata kunci: Pengalaman; Profesionalisme; Etika Auditor; dan Kualitas Audit. 
 
I. PENDAHULUAN 

imbul dan berkembangnya profesi 

akuntan publik di berbagai negara 

seiring dengan berkembangnya be-

berapa perusahaan dan berbagai bentuk badan 

hukum, dengan semakin berkembangnya ber-

bagai perusahaan dan bentuk badan hukum 

membuat jasa akuntan publik sangat dibutuh-

kan oleh masyarakat atau pemakai informasi 

dalam mengambil sebuah keputusan. Kantor 

akuntan publik menyediakan jasa akuntan 

yang dibutuhkan oleh pemakai informasi keu-

angan dalam mengambil keputusan, (Mulya-

di, 2011) mengungkapkan bahwa jasa audit 

digolongkan menjadi dua yaitu jasa assurance 

dan jasa atestasi. Jasa assurance ialah jasa 

yang meningkatkan mutu informasi bagi pe-

ngambil keputusan dan jasa atestasi ialah suatu 

pernyataan pendapat atau pertimbangan orang 

yang independen dan kompeten apakah asersi 

suatu entitas sesuai, dalam hal yang material 

sesuai dengan yang ditetapkan. Financial Ac-

counting Standard Board (FASB) mengatakan 

karakteristik laporan keuangan harus relevan 

(relevance) dan dapat diandalkan (reliable). 

Laporan keuangan yang relevan dan dapat 

diandalkan sulit diukur. Sehingga pihak pema-

kai informasi laporan keuangan membutuhkan 

akuntan publik. Dalam memberikan hasil audit 

yang berkualitas, akuntan publik memiliki 

kualitas pribadi dalam melakukan audit. kuali-

tas tersebut ialah keahlian dan pelatihan teknis 

yang cukup dalam melaksanakan prosedur 

audit. Untuk dapat melakukan tugas pengaudi-

tan, auditor memerlukan pengetahuan dalam 

mengaudit laporan keuangan dan yang telah 

memiliki pengalaman dalam mengaudit serta 

memberikan hasil opini yang sesuai dengan 

pedoman profesionalisme, tidak memihak dan 

objektif. 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Teori Dasar 

Dalam perspektif Those Charged With 

Governance (TCWG) kualitas merupakan 

tingkat baik buruknya mutu barang atau jasa 

yang telah memenuhi standar tertentu dan 

yang telah disepakati. Hal ini audit disebut 

jasa yang diberikan oleh akuntan dan memiliki 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 

(Anugerah & Rasuli, 2015) mengungkapkan 

T 
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bahwa Kualitas audit merupakan sesuatu yang 

diberikan auditor dimana pada saat mengaudit 

laporan keuangan klien, dimana laporan keua-

ngannya terdapat pelanggaran atau kesalahan 

yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan 

melaporkan hasil audit serta pelaksanaannya 

berpedoman pada standar audit dan kode etik 

akuntan publik yang relevan. Kesesuaian pe-

meriksaan dengan standar audit dan kualitas 

laporan hasil audit merupakan indikator kuali-

tas audit (Suardinatha & Wirakusuma, 2016) 

2.2 Pengalaman Kerja 

Merupakan lamanya masa kerja auditor 

dan yang telah memiliki banyak tugas dalam 

melakukan pengauditan laporan keuangan, hal 

ini diungkapkan oleh (Imansari & Halim, 

2015). Pengalaman auditor dalam mengaudit 

laporan keuangan sangatlah dibutuhkan oleh 

pemakai laporan keuangan, dimana akuntan 

publik yang memiliki lebih banyak pengala-

man dalam mengaudit laporan keuangan di-

percaya lebih selektif terhadap kerelevan lapo-

ran. Akuntan publik dapat menempuh pendidi-

kan formal maupun nonformal guna memiliki 

pelatihan yang cukup dalam melakukan pe-

ngauditan serta mengikuti perkembangan yang 

terjadi didunia usaha dan profesinya. Pemerin-

tah menghimbau pengalaman yang dimiliki 

akuntan publik kurang lebih dari tiga tahun 

agar mampu menemukan atau mengidikasikan 

kesalahan pada laporan keuangan klien dan 

akuntan publik dengan cepat mengungkapkan 

hasil audit yang didapatinya. Indikator dalam 

penelitian ini menurut (Fachruddin & Handa-

yani, (2017) adalah lamanya masa kerja lama-

nya masa kerja, pengalaman mengikuti pelati-

han, kemampuan dalam mendeteksi kekeliru-

an dan banyaknya klien yang diaudit.  

2.3 Profesionalisme Auditor 

(Farhan, 2019) mengemukakan Profesi-

onal disebut dengan tingkat menguasai dan 

melaksanakan pengetahuan, kemampuan dan 

karakter. Dan yang paling utama ialah ia ber-

tanggung jawab terhadap profesinya, dirinya 

sendiri, peraturan perundang-undang yang 

berlaku dan masyarakat. Menurut (Lesmana & 

Machdar, 2015) profesionalisme merupakan 

konsep pengukuran profesional yang dipan-

dang adalah profesi akuntan publik, yang ter-

cermin dari sikap dan prilaku. Indikator profe-

sionalisme menurut (Kusuma, Jatmiko, & Pra-

bowo, 2019) adalah keyakinan auditor akan 

profesinya, hubungan auditor dengan rekan 

seprofesi, pengabdian terhadap profesinya dan 

kewajiban sosial dan sikap mandiri. akuntan 

Indonesia memiliki empat kompartemen, 

yaitu:  

1. Kompartemen Akuntan Publik 
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2. Kompartemen Akuntan Manajemen 

3. Kompartemen Akuntan Sektor Publik, dan 

4. Kompartemen Akuntan Pendidik  

Terdapat lima tipe standar profesional 

mutu pekerjaan akuntan publik, yaitu: 

1. Standar Auditing, Standar auditing meru-

pakan pedoman audit atas laporan keua-

ngan historis. Standar auditing terdiri dari 

sepuluh standard dan dirinci dalam bentuk 

Pernyataan Standar Auditing. 

2. Standar Atestasi, standar atestasi memberi-

kan rerangka fungsi atestasi bagi jasa akun-

tan publik yang mencakup tingkat keyaki-

nan tertinggi yang diberikan dalam jasa 

audit atas laporan keuangan historis mau-

pun tingkat keyakinan yang lebih rendah 

dari jasa nonaudit. 

3. Standar Jasa Akuntansi dan Review, stan-

dar jasa akuntan dan review memberikan 

rerangka untuk fungsi nonatestasi bagi jasa 

akuntan publik yang mencakup jasa akun-

tansi dan review. 

4. Standar Jasa Konsultansi, standar ini bertu-

juan untuk menyediakan pedoman kepada 

akuntan public dan pihak eksternal. 

5. Quality control standards (standar pengen-

dalian mutu), bagi kantor akuntan publik 

standar pengendalian mutu memberikan re-

rangka panduan dalam menjalankan audit 

yang bias menghasilkan mutu dengan me-

matuhi standar-standar yang telah ditetap-

kan. 

2.4 Etika Auditor 

Etika berasal dari bahasa Yunani kuno 

yaitu ethikos, yang berarti timbul dari kebiasa-

an. Dalam pengertian Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) etika adalah ilmu tentang 

apa yang baik dan buruk,tentang hak dan ke-

wajiban moral. Terdapat empat nilai etika 

yang direalisasikan kantor akuntan publik me-

nurut (Farhan, 2019) yaitu kejujuran, perhati-

an terhadap status ekonomi orang lain, karak-

ter komunikatif akuntansi dan penyebaran 

informasi ekonomi.  

Dari pengertian diatas dapat disimpul-

kan Etika auditor adalah pedoman yang audi-

tor harus penuhi dalam menjalankan audit de-

ngan benar dan terbebas dari kecurangan serta 

auditor harus berpedoman pada kode etik pro-

fesional. Indikator Dalam penelitian (Patima, 

2016) mengindikasikan etika profesi terkait 

kecakapan profesi dan etika profesi terkait 

pelaksanaan kode etik. 

III. METODE PENELITIAN 

Pada dasarnya metode penelitian meru-

pakan langkah ilmiah yang berguna dalam 

memperoleh data dengan tujuan tertentu. Ran-

cangan yang digunakan sebagai acuan dalam 
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melakukan proses penelitian disebut dengan 

desain penelitian. Jeni penelitian yang diguna-

kan studi kasual. Studi ini merupakan studi 

yang menghubungkan variabel satu dengan 

variabel lain yang mempuyai sifat sebab aki-

bat. Di dalam penelitian ini terdapat variabel 

terikat (independen) dan variabel bebas (de-

penden). Penulis melakukan penelitian kuanti-

tatif, yang menganalisis dan untuk mengetahui 

adanya pengaruh antara variabel X (pengala-

man, profesionalisme dan etika auditor) ter-

hadap variabel Y (kualitas audit). Populasi da-

lam penelititan ini berjumlah 45 auditor yang 

berada di Kantor Akuntan Publik kota Batam 

Kepulauan Riau dan pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampel jenuh, dimana 

seluruh jumah auditor dijadikan sampel (Kus-

wanto, 2012). Sehingga pengumpulan data. 

Sumber data yang diperoleh saat melakukan 

penelitian merupakan data primer dan langkah 

pengumpulan data penulis lakukan ialah dalam 

bentuk kuesioner. penelitian kuantitatif. Pene-

litian kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

menganalisis dan untuk mengetahui adanya 

pengaruh antara variabel X (pengalaman, pro-

fesionalisme dan etika auditor) terhadap 

variabel Y (kualitas audit). 

IV. HASIL PENELITIAN 

Kuesioner yang disebarkan sebanyak 45 

lembar koesioer yang kembali 45 lembar. 

Semua kuesioner diisi dengan lengkap serta 

dapat digunakan sebagai bahan untuk pengo-

lahan data selanjutnya. 

1. Analisis Data Deskriptif 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner kepada res-

ponden tentang faktor yang mempengaruhi 

pengalaman, profesionalisme, dan etika terha-

dap kualitas audit di kantor akuntan publik 

kota Batam. Dengan persepsi variabel inde-

penden (pengalaman, profesionalisme dan 

etika auditor) variabel dependen (kualitas 

audit). hasil dari jawaban responden dides-

kripsikan dengan menlihat mean, standar 

devisi, variance, minimum, maximum, sum. 

Statistika data yang telah diolah menggunakan 

program SPSS versi 25 dapat dilihat pada 

uraian tabel dibawah ini. 
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Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Pengalaman 45 20 44 1569 34.87 4.640 21.527 
Profesionalisme 45 26 40 1505 33.44 3.640 13.253 
Etika 45 24 38 1451 32.24 3.581 12.825 
Kualitas Audit 45 30 47 1842 40.93 3.893 15.155 

Valid N (listwise) 45       

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 

data keseluruhan penelitian berjumlah 45 res-

ponden dan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. X1 (pengalaman) memiliki nilai minimum 

20, nilai maksimum 44, sum 1.569, mean 

34,87, standar deviasi 4,640 dan varians 

21,527. 

2. X2 (Profesioanalisme) memiliki nilai mini-

mum 26, nilai maksimum 40, sum 1.505 

mean 33,44, standar deviasi 3,640 dan 

varians 13,253. 

3. X3 (Etika) memiliki nilai minimum 24, 

nilai maksimum 38, sum 1.451, mean 

32,24, standar deviasi 3,581 dan varians 

12,825. 

4. Kualitas Audit memiliki nilai minimum 30, 

nilai maksimum 47, sum 1.842, mean 

40,93, standar deviasi 3,893, dan varians 

15,155. 

2. Pengujian Normalitas 

Pengujian ini berguna untuk menguji 

adakah penyebaran data normal atau tidak 

antar variabel dependen dan independen seca-

ra model regresi.memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal merupakan 

jenis model regresi yang baik. Nilai residu 

berdistibusi normal akan membentuk kurva 

yang digambarkan akan membentuk lonceng, 

bell-shaped curve. 

 

Gambar 1. Bell Shaped Curve 

(Sumber: Data Pengolahan SPSS 25, 2020) 

Dilihat dari gambar histogram diatas 

menggambarkan bahwa kurva berbentuk 

lonceng (bell shaped) dan itu memenuhi 

syarat normalitas yaitu data dikatakan normal 

apabila gambar histogram berbentuk lonceng. 

Maka kesimpulan tentang gambar diatas 

adalah data berdistribusi normal, jika dilihat 

dari grafik normal probability plot. 
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Gambar 2. Diagram P-Plot  

Dilihat dari gambar diatas dapat disim-

pulkan bahwa data mengikuti arah garis dia-

gonal dan itu memenuhi syarat normalitas se-

hingga data tersebut berdistribusi normal. Un-

tuk meyakinkan hasil uji normalitas peneliti 

perlu melakukan pengujian kolmogrov-smir-

nov dengan nilai signifikan besar dari 0,05. 

Pengujian : 

Ho: berdistribusi normal populasi nilai 

variabel X 

H1: tidak berdistribusi normal populasi nilai 

variabel X. 

Tabel 2 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
Unstandardized 
Residual 

N 45 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.36890403 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .111 
Positive .052 
Negative -.111 

Test Statistic .111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Hasil uji Test Statistik K-S memberikan 

nilai absolut 0,111 dengan probabilitias 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 yang jauh di atas 

α sama dengan 0,05 kesimpulannya ialah data 

berdistribusi normal. 

3. Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi terjadinya multikoli-

nearitas dilakukan dengan cara mengamati 

besarnya nilai Tolerance dan VIF (Variance 

Inflation Factor). Jika nilai VIF besar dari 10 

dan nilai Tolerance kecil dari 0,1 maka terjadi 

multikolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF 

kecil dari 10 dan nilai Tolerance besar dari 0,1 

maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)   

Pengalaman .446 2.245 
Profesionalisme .688 1.454 
Etika .502 1.991 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa VIF tiap-tiap variabel lebih kecil dari 

10. Pengalaman 2,245, profesionalisme 1,454, 

dan etika 1,991. sedangkan nilai Tolerance 

semua variabel diatas 0,1 yaitu pengalaman 

0,446, profesionalisme 0,688, dan etika 0,502. 

Kesimpulannya tidak terdapat gejala multiko-

linearitas antar variabel bebas dalam regresi. 
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4. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini mempunyai tujuan untuk menguji 

apakah terjadi ketidaksamaan variance dari 

satu residual pengamatan ke pengamatan yang 

lain dalam model regresi. 

Dari gambar hasil pengolahan terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 

tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini tidak terjadi heteroske-

dastisitas pada model regresi, sehingga model 

regresi layak dipakai untuk memprediksi kua-

litas audit berdasarkan masukan variabel inde-

penden  

5. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk me-

nguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-I (sebelumnya). 

 

Gambar 3. Scatterplot 

(Sumber: Data pengolahan SPSS 25, 2020) 

 

 

 

Tabel 4 Uji Autokolerasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .794a .630 .603 2.454 1.975 

Berdasarkan output diatas, nilai Durbin 

–Watson (DW) diperoleh sebesar 1,975. Nilai 

ini dibandingkan dengan nilai tabel dengan 

menggunakan nilai signifikansi 5 %, jumlah 

sampel 45 dan jumlah variabel independen 3 

(k=3), maka di tabel Durbin Watson akan 

didapat dL = 1,3832, dU = 1,6662. maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak bisa 

menolak Ho yang menyatakan bahwa tidak 

terdapat autokolerasi.  

6. Uji Regresi Berganda. 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.853 3.957  3.501 .001 

Pengalaman .384 .119 .458 3.214 .003 
Profesionalisme -.030 .123 -.028 -.247 .806 
Etika .456 .146 .420 3.128 .003 
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Berdasarkan tabel diatas , maka dapat 

diperoleh model persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y=13,853+0,384+(-0,030)+0,456+3,957 

Berdasarkan tabel dan model persamaan 

regresi diatas, maka dapat diperoleh kesimpu-

lan sebagai beriku: 

1. Konstanta sebesar 13,853 menunjukkan 

jika pengalaman, profesionalisme, dan eti-

ka bernilai 0 maka tingkat kualitas audit 

memiliki nilai 13,853.  

2. Koefisien regresi pengalaman sebesar 

0,384 menunjukkan jika variabel pengala-

man mengalami kenaikan satu satuan, 

maka tingkat variabel pengalaman menga-

lami peningkatan sebesar 0,384 satuan. 

3. (-0,030) merupakan koefisien regresi dari 

profesionalisme. Hal ini ditunjukkan jika 

variabel profesionalisme mengalami penu-

runan satu satuan, maka tingkat variabel 

profesionalisme mengalami penurunan se-

besar (-0,030) satuan. 

4. Koesfisien regresi etika sebesar 0,456 

menunjukkan jika variabel etika mengalami 

kenaikan satu satuan, maka tingkat variabel 

etika mengalami kenaikan 0,456 satuan. 

 

 

 

7. Uji Parsial (T) 

Tabel 6 Uji Parsial atau Uji T 

Model T Sig. 
1 (Constant) 3.501 .001 

Pengalaman 3.214 .003 
Profesionalisme -.247 .806 
Etika 3.128 .003 

Berdasarkan pada tabel: 

1. H1: pengalaman berpengaruh signifikan ter-

hadap kualitas audit. Dari hasil pengujian 

diatas, pengalaman menunjukkan bahwa 

nilai Thitung 3,214 dan Ttabel 2,018 dengan 

signifikan sebesar 0,003 kecil dari 0,05. 

Dengan demikian Ho ditolak (H1 diterima), 

dengan kata lain bahwa hipotesis menyata-

kan pengalaman berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

2. H2: profesionalisme tidak berpengaruh sig-

nifikan terhadap kualitas audit. Dari hasil 

pengujian variabel diatas, profesionalisme 

menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar (-

0,247) dan Ttabel sebesar 2,018 dengan sig-

nifikan sebesar 0,806 besar dari 0,005. Ini 

berarti HO diterima H2 ditolak, dengan kata 

lain bahwa hipotesis menyatakan profesio-

nalisme tidak berpengaruh signifikan terha-

dap kualitas audit. 

3. H3: etika berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Dari hasil pengujian variabel 

diatas, etika menunjukkan bahwa nilai 

Thitung 3.128 dan Ttabel sebesar 2,018 dengan 
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signifikan sebesar 0,003 kecil dari 0,005. 

HO ditolak H2 diterima, dengan kata lain 

hipotesis menyatakan etika berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. 

8. Uji Simultan (F) 

Tabel 7 Hasil Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 419.885 3 139.962 23.240 .000b 

Residual 246.915 41 6.022   
Total 666.800 44    

Berdasarkan tabel perhitungan diatas 

terlihat bahwa hasil uji F menunjukkkan 

bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 kecil dari 

0,05 dan Fhitung besar dari Fatabel, dimana nilai 

Fhitung sebesar 23,240 dan Ftabel sebesar 2,81, 

maka hipotesis yang menyatakan pengalaman, 

profesionalisme, dan etika secara serentak ber-

pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tiap variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan un-

tuk memprediksi variasi variabel dependen 

merupakan nilai yang mendekati satu variabel. 

Berikut ini hasil uji R2 dapat dilihat pada tabel 

dibawah: 

Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .794a .630 .603 2.454 

Berdasarkan dari tabel diatas hasil uji 

koefisien determinasi (R Square) memperoleh 

nilai sebesar 0,630 atau 63%. Hal ini menun-

jukkan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh 

variabel pengalaman, profesionalisme, dan 

etika 63% sedangkan 37% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

Berdasarkan dari tampilan output SPSS 

diatas besarnya Adjusted R Square adalah 

0,603 hal ini berarti 60,3% . Kualitas audit 

dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga varia-

bel independen pengalaman, profesionalisme, 

dan etika 60,3% Sedangkan sisanya 39,7% di-

pengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.  

V. KESIMPULAN 

Simpulan dari hasil penelitian yang telah 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh sig-

nifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dari 

hasil pengujian variabel diatas, Berdasar-

kan hasil uji t pada tabel 4.6 menunjukkan 

nilai thitung 2,523 besar dari nilai ttabel 2,007 

dengan angka signifikasi 0,023 kecil dari 

0,05.  
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2. Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan. Dari hasil pengujian 

variabel diatas, Struktur  Modal menunjuk-

kan bahwa nilai thitung sebesar 0,131 besar 

dari nilai ttabel sebesar 2,007 dengan angka 

signifikasi sebesar 0,897 kecil dari 0,05. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan. Dari hasil pengujian 

variabel diatas, Profitabilitas menunjukkan 

bahwa nilai thitung sebesar 1,031 besar dari 

nilai ttabel sebesar 2,007 dengan angka 

signifikasi sebesar 0,326 kecil dari 0,05. 

4. Pertumbuhan Perusahaan, Struktur Modal, 

dan Profitabilitas khusus secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Berdasarkan tabel 4.7 dapat 

disimpulkan hasil uji F menunjukkkan 

bahwa nilai signifikan sebesar 0,050 = 0,05 

dan Fhitung besar dari Fatabel, dimana nilai 

Fhitung 3,136  besar dari Ftabel  sebesar 2,920. 
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